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Abstrak: Sesuai dengan sistem pemerintahan yang demokratis, Indonesia mengizinkan setiap partai politik atau gabungan
partai yang mencalonkan diri dalam pemilihan umum untuk mencalonkan sendiri calon presiden dan wakil presiden,
asalkan calon tersebut memenuhi persyaratan hukum. Pemilihan presiden dijadwalkan pada tahun 2024. Seorang tokoh
politik yang ingin mencalonkan diri sebagai presiden pada saat itu harus sangat bergantung pada opini publik untuk
mendapatkan dukungan. Menjelang pemilu 2024, partai politik semakin beralih ke media sosial untuk menyebarkan pesan
mereka dan meningkatkan dukungan mereka.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat dukungan dua
kandidat utama presiden dan wakil presiden tahun 2024 di Twitter untuk menentukan proporsi tweet yang positif, negatif,
atau netral.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat dukungan dua kandidat utama presiden dan
wakil presiden tahun 2024 di Twitter untuk menentukan proporsi tweet yang positif, negatif, atau netral. Dari hasil
pengujian, menggunakan 1749 tweet didapatkan hasil Partai Demokrat akurasi 89,39%, precision 100%, recall 86,71%,
dan nilai F-1 92,88%. Partai PDIP akurasi 96,60%, precision 95,10%, recall 100% dan nilai F-1 97,49%. Partai PKS
akurasi 98,74%, precision 98,18%, recall 100% dan F-1 99,08%.

Kata Kunci—Analisis Sentimen, Partai Politik, Popularitas, Twitter, Naive Bayes Classifier

Abstract: In accordance with a democratic system of governance, Indonesia allows every political party or coalition of
parties running in general elections to nominate their own presidential and vice-presidential candidates, provided that these
candidates meet the legal requirements. The presidential election is scheduled for the year 2024. A political figure who
wishes to run for president at that time must rely heavily on public opinion to gain support. As the 2024 election approaches,
political parties are increasingly turning to social media to disseminate their messages and boost their support. The aim of
this research is to compare the levels of support for the two main presidential and vice-presidential candidates in 2024 on
Twitter in order to determine the proportion of tweets that are positive, negative, or neutral. The research objectives include
comparing the levels of support for the two main presidential and vice-presidential candidates in 2024 on Twitter to
determine the proportion of positive, negative, or neutral tweets. The test results, using 1,749 tweets, yielded the following
outcomes: Demokrat party Accuracy of 89.39%, Precision of 100%, Recall of 86.71%, and F-1 Score of 92.88%. PDIP
party Accuracy 96.60%, Precision 95.10%, Recall 100%, and F-1 Score 97.49%. PKS party: Accuracy 98.74%, Precision
98.18%, Recall 100%, and F-1 Score 99.08%.

Keywords— Sentiment Analysis, Political Parties, Popularity, Twitter, Naive Bayes Classifier

|. PENDAHULUAN

ndonesia adalah negara demokrasi, setiap partai politik atau gabungan partai yang mencalonkan diri
dalam pemilihan umum dapat mencalonkan sendiri calon presiden dan wakil presiden, asalkan
memenuhi persyaratan hukum. Pemilihan presiden dijadwalkan pada tahun 2024. Seorang tokoh
politik yang ingin mencalonkan diri sebagai presiden pada saat itu harus sangat bergantung pada
opini publik untuk mendapatkan dukungan. Banyak kelompok politik menggunakan komunitas
online untuk membangun dukungan bagi kandidat mereka menjelang pemilu 2024[1]. Setelah
pemerintah, legislatif, dan masyarakat, pers menempati posisi terpenting keempat. Tak dapat disangkal
bahwa media berfungsi sebagai pengawas yang dapat menjaga demokrasi dan kepentingan publik tetap

hidup dan sehat[2]. Beberapa peneliti telah menyimpulkan hal tersebut.
Emosi masyarakat dapat tersampaikan melalui kicauan di layanan jejaring sosial Twitter. Twitter
adalah salah satu platform paling populer untuk mempromosikan komunikasi partai politik[3]. Banyak
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kelompok politik yang berebut perhatian pemilih dengan menggunakan Twitter untuk menyebarkan
pesan mereka menjelang pemilu 2024. Pendapat positif dan negatif orang dapat didengar dan dibagikan
di jejaring sosial Twitter. Karena banyaknya informasi, mengkategorikan pendapat ini secara manual
merupakan proses yang sulit dan memakan waktu. Memproses data tweet untuk membedakan antara
tanggapan positif, negatif, dan netral diperlukan jika seseorang ingin mempelajari apa yang ditanggapi
orang di platform Twitter. Oleh karena itu, penting untuk menentukan nada keseluruhan umpan balik.
Peneliti tertarik untuk menggunakan teknik pembelajaran mesin untuk menilai kepercayaan dari
tumpukan data ini. Teknik Naive Bayes Classifier digunakan untuk mengurutkan data. Teknik ini
adalah pendekatan pembelajaran mesin probabilistik[4][5].

Beberapa hasil penelitian terkait analisis sentimen yaitu implementasikan algoritma DBSCAN
untuk melakukan penambangan teks pada data Twitter untuk menganalisis pola voting di Pekanbaru ,
Indonesia[6]. Temuan studi tersebut menguatkan hasil pemilihan walikota dan wakil walikota di
Pekanbaru, yang masing-masing dimenangkan oleh Firdaus dan Ayat. Analisis sentimen Twitter
menggunakan metode ranking naive bayes, untuk calon presiden Indonesia 2014. Berdasarkan hasil
jajak pendapat ini, 47,7% responden memiliki opini positif terhadap pasangan Prabowo Subianto dan
Hatta Rajasa , sedangkan 26,4% memiliki opini negatif. Sebaliknya, tandem Joko Widodo dan Jusuf
Kalla memperoleh 38% dukungan dan 34% ketidaksetujuan.dengan) menggunakan mesin vektor
dukungan Twitter untuk menganalisis sentimen pemilih terhadap calon presiden 2020. Kata kunci
terkait Jokowi diklasifikasikan dengan akurasi 86,82 persen oleh algoritma klasifikasi SVM dan kata
kunci terkait Prabowo diklasifikasikan dengan akurasi 86,27 persen dalam penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian dengan judul
“Analisis Sentimen Popularitas Partai Pendukung Capres 2024 di Twitter Menggunakan Algoritma
Nave Bayes Classifier” berdasarkan uraian di atas. Bertujuan untuk membandingkan popularitas
pendukung capres 2024 yang akan menjadi capres dan cawapres 2024 , penelitian ini berupaya
mengidentifikasi tweet mana yang positif, negatif, atau netral.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Analisis Sentimen

Analisis sentiment bagian dari penambahan teks yang berfokus pada pendapat, perasaan, emosi,
dan perilaku pengguna terhadap sesuatu seperti layanan, produk, orang, organisasi, dan atribut lainnya.
Dalam era digital yang penuh dengan data teks yang diproduksi oleh pengguna melalui berbagai
platform online, pemahaman sentimen menjadi semakin relevan[7].

Analisis sentiment adalah pendekatan dalam ilmu data yang bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memahami sentiment, opini, atau emosi yang terkandung dalam teks, seperti ulasan
pelanggan, tweet, artikel berita, dan lainnya. Analisis sentiment telah menjadi alat yang sangat berguna
dalam berbagai aplikasi, termasuk pemahaman opini pelanggan, pemantauan media social, prediksi
pasar, pemantauan merek dan banyak lagi[8].

B. Partai Politik

Dalam dinamika demokrasi, partai politik memainkan peran sentral yang krusial dalam
menjembatani pemerintah dengan rakyat. Partai politik merupakan elemen inti dalam proses politik,
termasuk dalam pemilihan umum, pembuatan keputusan politik dan penyampaian pandangan
Masyarakat kepada pemerintah.Sistem politik pada setiap negara seringkali ditandai oleh kehadiran
partai politik yang beragam[9].

C. Text Mining

Text Mining atau yang disebut dengan data mining dalam bentuk teks merupakan proses
eksplorasi pengetahuan yang mengandalkan pola tertentu dalam pengambilan data secara tekstual.
Konsep kerja dari proses text mining adalah mengolah kembali dokumen yang disajikan melalui
predictive dan descriptive Mining[10].

Text Mining bertujuan untuk mengubah data yang tidak terstruktur menjadi data terstruktur
dengan mengekstraksi data tersebut menggunakan Natural Language Processing (NLP) yang kemudian
digunakan dalam proses analisis. Text Mining dapat menghasilkan informasi dan teks yang berkualitas
tinggi dan benar.
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D. Twitter

Twitter adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk berbagi pemikiran,
berita, gambar, video, dan pesan dalam format pendek yang disebut tweet. Pertumbuhan penggunaan
media sosial membuka peluang baru untuk menganalisis beberapa aspek, dan pola dalam
komunikasi[11]. Misalnya, data media sosial dapat dianalisis untuk mendapatkan wawasan tentang
masalah-masalah, tren, partai politik, dan jenis informasi lainnya. Twitter adalah alat yang sangat
berpengaruh dalam penyebaran berita, aktivisme, jejaring sosial, dan komunikasi daring. Ini telah
digunakan dalam berbagai konteks, dari kampanye politik hingga gerakan sosial, dan menjadi platform
penting dalam ekosistem media sosial[12].
E. Klasifikasi

Klasifikasi adalah landasan dasar dalam analisis data yang membuka pintu kepada pemahaman
yang lebih dalam tentang pola dan karakteristik yang membedakan kelas data satu dari yang lain. Proses
ini melibatkan pencarian dan identifikasi sekelompok pola atau fungsi yang menjelaskan dengan jelas
perbedaan antara kelompok data, dan dengan kemampuan ini, kita dapat mengantisipasi atau
memprediksi label kelas untuk data yang terkategori[13]. Pengklasifikasi membuat model algoritma
berdasarkan data pelatihan yang tersedia, dan data uji diklasifikasikan berdasarkan model tertentu.
F. Naive Bayes Classifier

Naive Bayes Classifier adalah algoritma machine learning yang bersifat probabilistik yang telah
menjadi pilihan yang sangat popular dalam berbagai tugas klasifikasi. Algoritma ini memiliki
kemampuan untuk mengklasifikasikan beragam jenis data, termasuk sekumpulan dokumen. NBC
mampu memprediksi probabilitas kejadian di masa depan berdasarkan pengalaman di masa
sebelumnya[14][15]. Dalam tahap selanjutnya, kita akan menguraikan rumus dari naive bayes classifier,
yang merupakan dasar algoritma ini, untuk lebih memahami cara kerjanya dan potensi penggunaannya
dalam berbagai konteks klasifikasi.

P(BJA).P(A)
P(AB) = —————
(AB) = =55 o
A B = events
P(AB) = probabilitas A diberikan B benar
P(BIA) = probabilitas B diberikan A benar

P(A), P(B) = probabilitas independen dari A dan B

G. Confusion Matrix

Confusion Matrix merupakan metode yang biasanya digunakan untuk perhitungan akurasi[16].
Saat menguji keakuratan hasil pencarian akan dievaluasi berdasarkan nilai recall, precision, accuracy
dan F-measure[17]. Tabel confusion matrix yang berisi informasi ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Confusion Matrix

Prediksi
Prediksi Benar Prediksi Salah
Aktual Aktual Benar TP FN
Aktual Salah FP TN

Keterangan:

TP (True Positive) : Jumlah prediksi yang benar bersifat positif
FP (False Positive) : Jumlah prediksi yang salah bersifat positif

TN (True Negative)  : Jumlah prediksi yang benar bersifat negatif
FN (False Negative) : Jumlah prediksi yang salah bersifat positif

H. Metode Agile
Agile development methods adalah tahapan kerja yang bertujuan untuk menghasilkan sistem
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berkualitas tinggi, menjadi kerangka yang berisi langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
memproses pengembangan suatu perangkat lunak. Sistem ini berisi rencana lengkap untuk
mengembangkan, memelihara, dan menggantikan perangkat lunak tertentu[18].

Tahapan dalam metode agile antara lain:
Requirements, membuat rencana mengenai perangkat lunak yang akan dibuat.
Design membuat rancangan mengenai perangkat lunak yang akan dibuat.
Develop merupakan proses untuk membangun perangkat lunak dengan menambahkan coding.
Test menguji kebenaran perangkat lunak, memastikan fungsi-fungsi perangkat lunak berjalan sesuai
rancangan.
5. Deploy proses pemeliharaan perangkat lunak.

el N

I1l. METODE PENELITIAN
Dalam perancangan sistem ini untuk mempermudah maka dijabarkan langkah-langkah yang
akan dilakukan pada penelitian ini. Ada beberapa tahapan dalam perancangan sistem ini Yyaitu
Identifikasi masalah, Pengumpulan Data, Text Processing, TF-IDF, Pemodelan Naive Bayes Classifier,
Pengembangan Sistem Model Agile, Analisis Sentimen seperti Gambar 2 berikut.

{; Alulsi -__:',

l]dﬂ:ll&u‘.: incalsh J
[ l ]
: r = )

Stwdi Literatur ] Daervan Scraping Data ] [Felhnl:hl!)r;:-rl
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| Text Procecring |

| TE-IDF |

Pembangunan Sistem
TAgile

Manning I—-I Diezign — Cading l—‘ Teaning

Sally

A
Gambar 1. Tahapan Perancangan Sistem

A. ldentifikasi Masalah

Tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi,
sebagaimana yang telah dibahas pada pendahuluan yaitu perlu mengetahui popularitas partai pendukung
capres 2024 di Twitter.
B. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data terdiri atas beberapa langkah diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti menumpulkan data-data dan sumber penelitian untuk dijadikan literatur
atau referensi dalam menganalisa penelitian adapun literatur tersebut berupa artikel, jurnal dan skripsi.
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2) Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati dan meneliti objek yang
akan diteliti, yaitu dengan mengamati platform Twitter terkait komentar partai politik pendukung capres
2024 yaitu partai Demokrat, PDIP dan PKS, dalam hal ini yang mana dalam komentar tersebut menuai
opini atau komentar pengguna.
3) Scrapping Data

Scrapping data dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari platform Twitter yang memuat
komentar partai politik pendukung capres 2024. Data yang diambil adalah komentar partai politik
pendukung capres 2024 tersebut, kemudian data yang telah diperoleh akan dijadikan sebagai data
mentah.
4) Pembentukan Dataset

Pembentukan dataset dilakukan dengan cara mengkonversi data mentah yang telah diperoleh
menjadi satu format yang sama yaitu satu file excel dengan format csv atau xIsx.
C. Labelling

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adalah melabeli seluruh komentar atau ulasan yang
terdapat pada dataset ke dalam kelas label negative, positif dan netral.
D. Text Preprocessing

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adalah Text Preprocessing atau menyeleksi data
teks agar menjadi data yang terstruktur. Terdapat beberapa metode Text Preprocessing yang digunakan
yaitu:

Input Dataset

Case Folding

h 4

Tokenization

h 4

Stopwords Removal

Y

Stemming

h 4

Cleansing

¥
Dataset Text

Preprocessing

Gambar 2. Flowchart Text Preprocessing

1) Case folding : Mengkonversi huruf data teks menjadi huruf kecil secara keseluruhan

2) Tokenization : Memecahkan kalimat pada teks menjadi terpisah setiap kata

3) Stopwords Removal : Menyeleksi data dan membuang kata yang tidak penting atau tidak bermakna
4) Stemming : Menyeleksi data dan membuang imbuhan yang terdapat pada suatu kata.

5) Cleansing : Menyeleksi data dan membuang data yang berpotensi mengurangi akurasi algoritma

220
DOI: https://doi.org/10.35457/antivirus.v17i2.3261



ANTIVIRUS: Jurnal lImiah Teknik Informatika (p — ISSN: 1978 — 5232; e — ISSN: 2527 — 337X)
Vol. 17 No. 2 November 2023, pp. 216 — 227

E. TF-IDF
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan yaitu memboboti setiap kata pada data teks

(komentar) yang terdapat pada dataset. Pembobotan kata dilakukan menggunakan metode Term

Frequency-Inverse Document Frequency[19].

F. Pemodelan Naive Bayes Classifier
Model algoritma Naive Bayes Classifier dibangun menggunakan bahasa pemrograman Python[20].

Berikut alur atau langkah dari pemodelan NBC adalah sebagai berikut[21]:

1) Persiapan Dataset
Pada langkah ini yang dilakukan adalah menyiapkan dataset yang telah diperoleh pada tahap
sebelumnya. Dataset disiapkan untuk digunakan sebagai bahan dalam membuat pemodelan.

2) Pembuatan Model Naive Bayes Classifier
Pada langkah membuat model Naive Bayes Classifier menggunakan bahasa Python. Model akan
digunakan untuk Kklasifikasi dataset (data komentar).

3) Pengujian Model
Pada langkah melakukan pengujian terhadap model yang telah dibuat yaitu dengan melihat hasil
dari klasifikasi dataset (data komentar). Hasil dalam hal ini adalah tingkat akurasi model.

4) Simpan Model
Simpan model yaitu melakukan penyimpanan model yang telah dibuat yang nantinya akan
diimplementasikan pada aplikasi atau sistem.

G. Pembangunan Sistem Metode Agile

1. Requirements (Perancangan), pembangunan sistem diawali dengan identifikasi masalah, dari
permasalahan yang didapat selanjutnya dilakukan Analisa terhadap kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan menjadi 2 bagian yaitu[22][23] :

a) Analisa kebutuhan perangkat keras (hardware) : PC/Laptop

b) Analisa kebutuhan perangkat lunak (software)

1) Operating system windows
2) Chrome/Firefox

3) Visual studio code

4) Library Twitter

5) Laragon

6) PHP

2. Design, pada tahapan ini peneliti merancang sistem yang akan dibangun dengan menggunakan
diagram. Diagram yang digunakan yaitu flowchart dan use case diagram dan tools yang digunakan
dalam membuat perancangan sistem adalah draw.io.

3. Develop, pada tahapan ini peneliti akan melakukan konversi rancangan sistem yang telah dibuat
pada langkah sebelumnya ke dalam code program secara mikro yang kemudian akan diintegrasikan
menjadi satu kesatuan sehingga terbangunnya sebuah sistem yang dimaksud. Code program yang
digunakan untuk pembangunan sistem yaitu Python.

4. Test, tahapan pengujian sistem menggunakan metode pengujian model algoritma Naive Bayes
Classifier yaitu Confusion Matrix.

5. Deploy, tahapan pemeliharaan sistem agar tetap berjalan dan berfungsi dengan baik.

H. Analisis Sentimen

Proses analisis sentimen menggunakan sistem pada penelitian yang akan dilakukan dimulai dari
persiapan dan penginputan dataset kemudian dilakukan proses labeling atau pelabelan terhadap
dataset, Text Preprocessing terhadap dataset, pembobotan TF-IDF terhadap dataset, selanjutnya
pemilihan metode splitting dataset dan setelahnya adalah proses klasifikasi menggunakan algoritma

Naive Bayes Calssifier kemudian menampilkan hasil dari proses klasifikasi yang telah dilakukan[24].

I. Hasil

Hasil adalah tahap akhir. kegiatan yang akan dilakukan ialah membuat dan menyusun laporan
penelitian berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan yang telah dilakukan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini membahas tentang analisis sentimen terhadap popularitas partai pendukung
CAPRES 2024 di Twitter menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier.
A. Analisis Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari kumpulan tweets Bahasa Indonesia yang
diambil dari hastag #PartaiDemokrat, #PartaiPDIP, #PartaiPKS. Data tweets ini diperoleh dengan cara
crawling yang menggunakan docker. Dalam proses crawling, secara otomatis akan mengambil data
tweets yang mengandung kata ‘“#PartaiDemokrat”, “#PartaiPDIP”, “#PartaiPKS”. Data tweets yang
terkumpul nantinya akan dilakukan tahap preprocessing teks dan selanjutnya akan diklasifikasikan.
Dalam analisis sentimen ini, tweets akan diklasifikasikan ke dalam bentuk sentimen, yaitu postif,
negatif dan netral. Contoh tweets dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini.

3 grace - Shertcut b + | v - a x

1646605448811024385 2023-04-13 20:05:06 +0000 <ozzafl3> Anas urbaningrum bebas partai demokrat panik!!! https://t.co/E5012ufrTw Anas
Urbaningrum Free Democratic Party Panic !!!http .co/e5012ufrtw id en

1646605250103639296 2023-04-13 20:04:18 +000 afl3> Annas urbaningrum tumbal politik cimers dan kudeta partai demokrat https://t.
co/jIzGzxiEDF Anas Urbaningrum Tu Political Cikeas and Democratic Party coup https://t.co/jizgzxiedf id en

1646605227683094528 2023-04-13 3 +0000 <AsniHaikal> Anas Urbaningrum bebas, partai demokrat banget https://t.co/Ag9856wf9k Ana
s Urbaningrum is free, the Dem Party is very https://t.co/ag9856wf9% id en

1646605217428029440 2023-04-13 0 +00B0 <AsniHaikal> Anas adalah Tumbal politik cikeas dan kudeta partai demokrat https://t.co/
alopTrlU89 Anas is a political and Democratic Party coup https://t.co/aloptrlu89 id en

1646603169697525760 2023-04-13 2 +0 <sumpitmerah> sumpit.. Berkunjung ke Madiun, Anas Urbaningrum Temui Mantan Petinggi Par

{ https://t.co/5MyWpgex00 ..merah Chopsticks .. Visiting Madiun, Anas Urbaningrum me
?- https://t.co/wnmdhg7psp https://t.co/5mywpgexo@ ..merah id en

1646577627577065473 2023-04-13 18:14:33 +0000 < adamayanti> BANGKALAN-KEMPALAN: tua Umum Partai Demokrat Agus Harimurti Yudhoyo
no mengakhiri safari Ramadhan di Pulau Madura d mengunjungi Kabupaten ... https://t.co/f2sQtEOLns BANGKALAN-KEMPALAN: Democratic
Party Chairperson Agus Harimurti Yudhoyono ended Safari Ramadhan on Madura Island by wvisiting the Regency ... https://t.co/f2sqte@ln
s id en

1646559829446787072 2023-04-13 17:03:U49 +0000 <LubisIrfansyah> @CeritaPuspa Bersiaplah duhai PARTAI DEMOKRAT, sedikit naluri berkata
; KALIAN AKAN DIGEMPUR SECARA TERBUKA. #bravo_demokrat__fs ¢ @Ceritapuspa prepare the Democratic Party, a little instinct says;You wi

11 be pounded openly. #BRAVO_DEMOKRAT__fs & id en

1646558874055626754 2023-04-13 17:00:01 +0000 <WartaFkonomi> AHY Khawatir PK Partai Demokrat Bisa Jegal Langkah Anies Baswedan, Meeld
oko: Jangan Berpikir Primitif https://t.co/UEjevJh2Nu AHY is worried that the Democratic Party PK will be able to take Anies Baswedan
's steps, Moeldoko: Don't Think Primitive Https://t.co/uejevjh2nu id en

1646558807143899136 2023-04-13 16:59:U5 +0000 <MNasrun77737393> @Relawananies Ter sungan apa ??? Dari th 2013 dia sudah ambisi
nyapres, ikut konvensi partai Demokrat,gak kepilih ikut Jokowi, dipecat jadi ment Prabowo, sekarang ikut a Paloh..gak ada
sejarahnya pemimpin di dunia gak punya partai,gak jadi anggota partai. @Rerarban eceive what stretches ... ?From 2013 he was

already ambitioned to be a presidential, joining the Democratic Party Convention, did not choose to join Jokowi, being fired as a min
ister to join Prabowo, now joining Surya Paloh ... there is no history in the world's leaders not to have a party, not becoming a par

ty member. id en

1646558630546915328 2023-04-13 16:59:03 +0000 <SiNopal@6> Ketua Umum Partai Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono memulai Safari Ramadhan
di Jawa Timur, dan warga menyambutnya berbondong-bondong. Tagar: #ahy #agusyudhoyono #pemimpinperubahan #Demokrat #jatim #madura htt
ps://t.co/jhfHCZDInA Democratic Party Chairperson Agus Harimurti Yudhoyono started the Ramadhan safari in East Java, and residents we

lcomed him flocked. Tagar: #AHY HAGUSYUDHOYONO #LEADER CHANGE #DEMOKRAT #Jatim #Madura https://t.co/jhfhczdjna id en

Gambar 3. Contoh Tweets

B. Analisis Kebutuhan
Sebelum dilakukan perancangan sistem, maka terlebih dahulu dilakukan analisis bagaimana

bentuk dan cara kerja dari sistem yang berjalan saat ini. Aplikasi yang dibangun adalah aplikasi analisis
sentimen terhadap popularitas partai pendukung capres 2024 di twitter menggunakan algoritma naive
bayes classifier. Aplikasi ini menggunakan bahasa pemograman python untuk pembangunan model dan
implementasi berbasis website menggunakan visual studio code untuk pembuatan aplikasi[25][26].
1) Analisis Kebutuhan Software

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
Operating system windows
Chrome/Firefox
Visual studio code
Library Twitter
Laragon
PHP
) Analisis Kebutuhan Hardware

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan utnuk pengembangan sistem ini antara lain:

Laptop HP 14s

AMD Ryzen 5 5500U with Radeon Graphics 2.10 GHz

Memory (RAM) 12.0 GB
. Desain Sistem
1) Implementasi Interface

Implementasi interface merupakan penerapan dari rancangan desain interface yang telah

dirancang pada aplikasi.
a. Tampilan halaman dashboard

N e ae o

O o
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Tampilan dashboard merupakan halaman awal ketika sistem dijalankan.

& Codelgniter

Dashboard Dataset Visualisasi About

ANALISIS SENTIMEN TERHADAP POPULARITAS PARTAI PENDUKUNG CAPRES 2024 DI TWITTER
MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES CLASSIFIER

Versi Universitas Muhammadiyah Sorong

Upload Excel || Bersihkan Semua Data Ganda || Hapus Semua Data Netral || Proses Data | Hapus Semua Data

Tampilkan 10 w data per halaman

Pencarian:
No Tanggal Nama Hasil Upload Action
1wz s
2 o4 Demokat [ i | ot Dt | s D | s |
iocainocisoso |

Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard

b. Tampilan halaman dataset

Pada halaman ini terdapat dataset yang diklasifikasi ke dalam sentimen potisif, negative dan
netral.

& Codelgniter

Dashboard | Dataset Visualisasi About

ANALISIS SENTIMEN TERHADAP POPULARITAS PARTAI PENDUKUNG CAPRES 2024 DI TWITTER
MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES CLASSIFIER

Versi Universitas Muhammadiyah Sorong

SELECT ALL DATASET || Proses Data |

Tampilkan 10 w data per halaman

Pencarian:
No Tanggal Nama tweet Klasifikasi Action
New Cluster Bintaro Area,info lanjut 08871451679 #partaigolkar
- # # # #
T v o aiaFsNSen FhOut gy ok hum - oosearstasies. gy

https://t.co/kRkSihXUbG
_ Tuk @PartaiDemokrat + @PartaiPKS jika mmg AHY Pilihan terbaik
Gambar 5. Tampilan Halaman Dataset

c. Tampilan halaman visualisasi

Pada halaman ini menampilkan hasil dari pemrosesan data yang akan ditampilkan dalama
bentuk visualisasi diagram.

& Codelgniter : Jals: ¢
ANALISIS SENTIMEN TERHADAP POPULARITAS PARTAI PENDUKUNG CAPRES 2024 DI TWITTER
MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES CLASSIFIER
Versi Universitas Muhammadiyah Sorong
= ] pose
— =
I——

Gambar 6. Tampilan Halaman Visualisasi
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d. Tampilan confusion matrix, akurasi dan NBC
Pada halaman ini menampilkan tabel perhitungan dari hasil yang didapatkan pada proses data

yang dilakukan.

Demokrat POIP PKS

Testing Testing Testing Testing Testing Tasting
108 Posilive egalive s00 Posive  Negative 158 Fositive Nogaive
Training TP 137 FP:0 Faining TP: 330 FP: 17 raining TP: 108 FP:2
Positive Positive Positive
Training EN: 21 TN: 40 Training EN-0 TN: 153 Training FN: 0 TN: 49
Negative Negative Negative
Tabel data Tabel data Tabel data
Desc Data Desc Data Desc Data
Training Positive 137 Training Positive 347 Training Positive 10
Training Negative 61 Training Negative 153 Training Negative 49
Testing Positive 158 Testing Positive 330 Testing Positive 108
Testing Negative a0 Testing Negative 170 Testing Negative 51
Accuracy = (TP+TN) / o Accuracy = (TP+TN) / . Accuracy = (TP+TN) / -
(TP4FP+EN+TN) g (TP4FP+FN+TN) s (TP+FP+FN+TN) STt
Precision = (TP) /(TP + FP)  100.00% Precision = (TP) [ (TP +FP)  85.10% Precision = (TP) /(TP +FP)  08.10%
Recall = TP { (TP + FN) 86.71% Recall = TP/ (TP + FN) 100.00% Recall = TP/ (TP + FN) 100.00%
F-1 Score = (2 * Recall* 92.86% F-1 Score = (2* Recall * o7 49% F-1 Score = (2* Recall 00.08%

Precision) / (Recall + Precision) Precision) / (Recall + Precision) Precision) / (Recall + Precision)

Gambar 7. Tampilan Halaman Confusion matrix, Akurasi dan NBC

D. Pengujian Confusion Matrix
Pada tahap ini yang dilakukan pengujian sistem yaitu mengetahui kemampuan dari sistem.

Untuk mengetahui pengaruh proporsi data latih setiap kategori dan nilai F-1 terhadap efektivitas sistem
klasifikasi. Jumlah data uji yang digunakan sebanyak 2000 tweet. Dengan informasi yang dihasilkan
dari pengujian ini, kami dapat mengevaluasi sejauh mana sistem ini mampu berkinerja dan memberikan
wawasan yang berguna untuk perbaikan dan peningkatan sistem yang lebih lanjut.

Tabel 2. Porporsi Data Latih
Porporsi Data Latih
Positif Negatif Netral Jumlah
635 428 937 2000

Pengujian akurasi menggunakan confusion matrix dilakukan untuk menguji performasi metode
yang digunakan dalam membangun sistem analisis sentiment berdasarkan aspel. Berikut adalah tabel

dari confusion matrix.

Tabel 3. Hasil Confusion Matrix Partai Demokrat

Hasil Nilai Demokrat Data
Accuracy = (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN) 89.39%
Precision = (TP) / (TP + FP) 100.00%
Recall = TP / (TP + FN) 86.71%

F-1 Score = (2 * Recall * Precision) / (Recall + Precision)  92.88%

Didapatkan hasil dari confusion matrix partai demokrat yaitu accuracy 89,39%, precision 100%,
recall 86,71% dan F1 Score 92,88%.

Tabel 4. Hasil Confusion Matrix Partai PDIP

Hasil Nilai PDIP Data
Accuracy = (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN) 96.60%
Precision = (TP) / (TP + FP) 95.10%
Recall = TP / (TP + FN) 100.00%

F-1 Score = (2 * Recall * Precision) / (Recall + Precision)  97.49%
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Didapatkan hasil dari confusion matrix partai PDIP yaitu accuracy 96,60%, precision 95,10%,
recall 100% dan F1 Score 97,49%.

Tabel 5. Hasil Confusion Matrix Partai PKS

Hasil Nilai PKS Data
Accuracy = (TP+TN) / (TP+FP+FN+TN) 98.74%
Precision = (TP) / (TP + FP) 98.18%
Recall = TP / (TP + FN) 100.00%

F-1 Score = (2 * Recall * Precision) / (Recall + Precision) 99.08%

Didapatkan hasil dari confusion matrix partai PKS yaitu accuracy 98,74%, precision 98,18%,
recall 100% dan F1 Score 99,08%.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari perancangan dan implementasi dari sistem analisis sentiment terhadap
popularitas partai pendukung capres 2024 di twitter menggunakan algoritma Naive bayes classifier
berbasis website maka dapat ditarik kesimpulan diantaranya:
1. Algoritma naive bayes classifier dapat digunakan untuk Kklasifikasi sentiment berbahasa Indonesia
menjadi 3 kategori yaitu sentiment positif, negative, dan netral.
2. Dalam melakukan pengujian menggunakan 2000 tweet dapat dilihat pada hasil pengujian sistem
didapatkan hasil akurasi 95,71%, precision 97,99%, recall 96,29% dan nilai F-1 97,01%.
SARAN
Untuk pengembangan sistem analisis sentimen terhadap polularitas partai pendukung capres
2024 di twetter menggunakan algoritma naive bayes classifier berbasis website. Peneliti menyarankan
untuk selanjutnya dapat mengatasi kesalahan penulisan sehingga mendapatkan hasil yang lebih optimal
dan melakukan pengembangan sistem dengan menggunakan algoritma lainnya.
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